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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Belanja Daring Dan Belanja Luring 

1. Belanja Daring 

1) Pengertian  

 Belanja daring adalah pembelian yang dilakukan via internet sebagai 

media pemasaran dengan menggunakan website sebagai katalog. Sejak 

kehadiran internet,  para pedagang telah berusaha membuat toko daring 

dan menjual produk kepada yang sering menjelajahi dunia maya 

(internet). Para pelanggan dapat mengunjungi toko daring dengan 

mudah dan nyaman, dapat melakukan transaksi di rumah, sambil duduk 

dikursi yang nyaman di depan komputer.  

2) Keuntungan 

a. Bersifat mobile 

Penjual maupun pembeli dapat bertransaksi secara mobile, dapat 

dilakukan dimana dan kapan saja. Transaksi online tidak dibatasi 

waktu dan tempat. Selama ada koneksi internet, maka transaksi dapat 

dilakukan selama 7 hari 24 jam. 

b. Proses transaksi jual beli tidak harus tatap muka 

Mereka dapat bertransaksi dimanapun dan kapanpun, tanpa harus 

bertemu disuatu tempat yang sama. 
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c. Menghemat waktu, tenaga, dan biaya 

 Pembeli tidak harus datang ke toko yang menjual barang untuk 

memilih barang yang akan dibeli. Begitu juga bagi penjual, tidak 

perlu seharian duduk di toko untuk menunggu pembeli yang datang. 

Cukup beberapa kali sehari memantau tokoonline nya untuk melihat 

apakah ada pembeli yang datang. Selain itu, bagi toko yang sudah 

besar tidak harus merekrut karyawan untuk mengelola toko online. 

Sebab, toko online dapat dikelola sendiri. dengan demikian, maka 

toko online dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya. 

d. Jangkauan konsumen sangat luas 

 Toko online memiliki jangkauan konsumen yang sangat luas, bahkan 

hingga melintasi batas batas negara. Sebab, dunia internet tidak 

mengenal batas negara. Internet menjadikan dunia seperti dalam 

genggaman. Transaksi antar wilayah hingga antar negara pun dapat 

dengan mudah dilakukan. Jangkauan konsumen yang sangat luas 

tersebut, memungkinkan kita memperoleh omzet bisnis yang besar. 

Berbeda dengan toko offline yang jangkauan nya hanya di sekitar 

toko tersebut berada.  

e. Toko online buka sepanjang waktu  

 Salah satu keunggulan yang luar biasa dari toko online adalah buka 

sepanjang waktu (unlimited time). Toko online buka setiap hari 

selama 24 jam 7 hari. Siang dan malam toko online tetap buka, 

meskipun pemilik toko sedang tertidur pulas. Hal tersebut 
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memungkinkan pembeli untuk berkunjung dan berbelanja ditoko 

online kita kapan saja, tanpa dibatasi oleh waktu.  

3) Kekurangan  

a. Barang yang  dibeli tidak bisa langsung dipakai 

 Agar dapat menggunakan barang yang sudah dibeli. pembeli harus 

menunggu hingga barang tersebut sampai di rumahnya. Pembeli 

tidak bisa secara langsung menggunakan barang yang dibeli. 

b. Pengiriman barang bisa terlambat 

 Pengiriman barang ke pembeli tidak selamanya lancar. Kadang 

terdapat berbahai kendala pengiriman yang menyebabkan barang 

terlambat sampai ke pembeli. Pembeli harus bisa bersabar untuk 

menunggu barang yang sudah dipesan. 

c. Barang yang dibeli tidak sesuai dengan yang dipesan 

 Pembeli bisa saja mendapatkan barang yang tidak sesuai dengan 

yang dipesan. Misalnya, ada barang yang cacat fisik, warna kurang 

menarik, spesifikasi barang tidak sesuai pesanan, dan sebagainya. 

d. Barang yang dibeli mengalami kerusakan sampai tujuan 

 Barang yang sampai dipembeli bisa saja mengalami kerusakan 

secara fisik. Hal tersebut bisa terjadi karena kurir yang 

mengantarkan barang tersebut kurang hati-hati dalam membawa 

barang hingga ke tujuan. Kerusakan fisik bisa terjadi karena 

kelalaian kuris, bukan kesalahan penjual. 
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e. Penipuan 

 Tidak sedikit pembeli yang mengalami penipuan setelah bertransaksi 

jual beli secara online. Penipuan dapat terjadi seperti pembelian 

sudah melakukan pembayaran, tetapi baramg yang dibeli tidal 

dikirim. Biasanya penipuan terjadi karena pembeli kurang cermat 

dan kurang hati-hati dalam memilih penjual. Misalnya penjual yang 

tidak  jelas asal-usulnya.47 

2. Belanja Luring 

1) Pengertian 

 Belanja luring adalah berbelanja langsung ketempat penjualannya 

seperti toko, mall, pasar dan sebagainya yang proses transaksinya 

dilakukan di tempat dan secara langsung. Sebagian besar masyarakat 

juga lebih memilih belanja luring, karena produk yang ditawarkan dapat 

lebih leluasa untuk dilihat dan dapat langsung melihat keuntungan-

keuntungan yang didapatkannya.  

2) Kelebihan 

a. Dapat memilih macam-macam pilihan, jika kita menginginkan 

ukuran yang pas dalam pembelian suatu barang yang akan dipakai. 

b. Bisa dapat langsung melihat kondisi barang yang akan beli di toko, 

apakah sesuai dengan keinginan atau kebutuhan yang akan dipakai 

atau tidak. 

 
 47 Buhaerah, Prosiding Seminar Nasional Institut Agama Islam Negeri Parepare 

“Menyikapi Pemilu Berkeadaban : Wujudkan Demokrasi yang “Melebihi Warekkadanna, Makkea 

dan Ampena” (Sopan Dalam Beruttur dan Berperilaku), (Parepare: Nusantra Press IAIN Parepare, 

2018), hal. 196 
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c. Bisa bertanya-tanya sampai puas kepada karyawan yang menjual 

barang tersebut. Bisa membedakan antara barang yang satu dengan 

yang lainnya. 

d. Terdapat diskon, jika terdapat promo, biasanya kaum wanita ramai 

datang ke suatu toko atau tempat jika di toko tersebut sedang 

diadakan diskon apalagi besar-besaran. 

3) Kerugian 

a. Menguras tenaga, karena harus berjalan dari sini kesana untuk 

mendapatkan suatu barang. 

b. Waktu yang dibutuhkan dalam pencairan barang akan memakan 

waktu yang lama. 

c. Lapar mata,  misalnya jika jalan ke mall setelah melihat barang-

barang yang bagus. 

d. Boros biaya, misalnya jika pergi ke suatu mall setelah melihat 

barang-barang dan membelinya, pasti akan mampir sejenak untuk 

makan siang atau bersantau di cafe atau tempat makan atau restauran 

yang berada di dalam mall tersebut.48 

 

 

 

 

 
 48 Ibid, hal. 198 
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B. Gambaran Umum Responden 

Tabel. 4.1 

Nama Outlet 

 

No Nama Outlet Alamat 
Fokus 

Penjualan 

1 Essenzo 
Jl. Melati Ds Tunggulsari RT 3 / 

RW 1 Kedungwaru, Tulungagung 

Essensial 

Oil 

2 Menco Crocket 
Jl. Supriyadi No 24 D Bago, 

Tulungagung 

Kerajinan 

(Rajut) 

3 
Warung Mak 

Nis 

Jl. Supriyadi No 24 D 

BagoTulungagung 
Makanan 

4 
By Latifa 

 

Desa Dono Kecamatan Sendang, 

Tulungagung 

Masker dan 

Hijab 

5 
Prs Bylatifa 

 

Desa Dono Kecamatan Sendang, 

Tulungagung 

Pembuatan 

Undangan 

6 
Troops Clothes 

 

Jl. KH. Abdul Fattah Dsn Patik, 

Ds Batangsaren, Kec kauman, 

Tulungagung 

Konveksi 

7 
Layla Hijab 

 

Ds Kromasan, Dsn Kromasan, 

Kec Ngunut, Tulungagung 
Hijab 

8 
Corat-Coret 

 

Jl. Pangeran Diponegoro Gg 3 No 

160 RT 3 RW 1 Karangwaru, 

Tulungagung 

Desain 

Grafis 

9 
Arsyifa 

 

Dsn Pojok, Ds Pojok RT 4 RW 2, 

Kec Campurdarat, Tulungagung 
Bouqet 

10 
Dapoermama 

 

Jl. Khr. Abdul Fattah No 30 RT 3 

/ RW 3 Ds Mangunsari  Kec 

Kedungwaru, Tulungagung 

Makanan 

11 Queen’s Store 
Jl. Ki Mangun Sarkoro RT 3 RW 

3 Beji, Tulungagung 
Pakaian 

12 Craft Beji, Tulungagung Bouqet 

13 Twin Florist Jepun, Tulungagung Bouqet 

14 Mimin Bakery 
Jl. Ahmad yani Barat Gang 1 No 

119 Karangwaru, Tulungagung 
Makanan 
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15 La.bouqetNart 
Desa Pulosari, Ngunut, 

Tulungagung 

Kado 

Wisuda 

16 
Mina’s Bakery 

 

Jl. Ahmad yani Barat Gang 1 No 

119 Karangwaru, Tulungagung 

Makanan 

(Kue) 

17 Niko Hijab 
Botoran Timur No 34 

Tulungagung 

Pakaian dan 

Hijab 

18 Astri.OS 
Jl. Panglima Sudirman Gg VII 

No. 26 Kepatihan, Tulungagung 
Pakaian 

19 Nano Water Can 
Jl. KH Wakhid Hasyim Gg IV / 

04 A Tulungagung 

Minuman 

Kesehatan 

20 Fera.ols 

RT 2 / RW 4 Dsn Bantengan Ds 

Mulyosari Kecamatan Pagerwojo, 

Tulungagung 

Pakaian 

21 
UD Manunggal 

Rahmi Jaya 
Jl. Yos Sudarso Tulungagung Jasa Tiket 

22 Serumpun Baru Jl. Yos Sudarso, Tulungagung Jasa Tiket 

23 Jesse Factory Kenayan Tulungagung Aksesoris 

24 
ACC (Ayu 

Accecories) 

Jl. Hos Cokroaminoto Gang 1 No 

16 Sobontoro, Boyolangu, 

Tulungagung. 

Aksesoris 

25 Princess Shop Wajak Lor, Tulungagung Aksesoris 

26 Khoyir Shop Jl. Yos Sudarso, Tulungagung Aksesoris 

27 
Kitoko 

 

Dsn Miren 2 Ds Ngarnti Kec. 

Boyolangu, Tulungagung 
Pakaian 

28 
Herbalife 

 

Jl. Raden Fatah Manungsari, 

Tulungagung 

Minuman 

Kesehatan 

29 Beta Softlense Kepatihan, Tulungagung Softlense 

30 
FanyShop 

 

Sumberdadi Sumbergempol, 

Tulungagung 
Hijab 

31 
Noona Store 

 

RT 1 RW 2 Dsn Pabyongan Ds 

Mulyosari, Kecamatan 

Pagerwojo, Tulungagung 

Aksesoris 
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32 

Jadah Bakar 

Pakdhe 

 

Jl. Ahmad Yani Barat Gang 1 No 

119 Karangwaru, Tulungagung 
Makanan 

33 
Buser 

Elektronik 
Desa Boyolangu, Tulungagung Elektronik 

34 Zee Store 

Jl. Desa Buntaran, Jatisari, 

Buntaran, Kecamatan Rejotangan, 

Tulungagung 

Aksesoris 

dan 

Makanan 

Ringan 

35 Jagonya Nutrisi 
RT 1 / RW 1 Desa Pakel, Kec 

Ngantru, Tulungagung 

Suplemen 

Makanan 

36 Rumah Cantik 

RT 2 / RW 1 Dsn Kromasan, Ds 

Kromasan, Kec Ngunut, 

Tulungagung 

Kosmetik 

37 Alpha Kids 
RT 1 / RW 1 Desa Pakel, Kec 

Ngantru, Kab Tulungagung 

Minuman 

Nutrisi 

Anak 

38 Dewa Snack 
RT 1 / RW 1 Desa Pakel, Kec 

Ngantru, Kab Tulungagung 
Makanan 

39 Rikaa Colection Kepatihan, Tulungagung Pakaian 

40 Aisyah Hijab Sumbergempol, Tulungagung 
Hijab dan 

Pakaian 

Sumber: Data Primer, 2021 

 

C. Karakteristik Responden 

 Karakteristik yang dijadikan sampel pada penelitian berjumlah 40 

responden dengan karakteristik adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia, 

Adapun data mengenai usia responden yang diteliti sebagai berikut: 
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Tabel. 4.2 

Usia Responden 

 

No Usia Jumlah Presentase 

1. 19 – 25 tahun 20 50% 

2. 26 – 30 tahun 10 25% 

3. 31 – 35 tahun 5 12,5% 

4.  36 tahun 5 12,5% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan keterangan tabel diatas, dapat diketahui rentang usia 

responden yang menunjukkan jumlah responden usia 19 – 25 tahun 

sebanyak 20 orang, usia 26 – 30 tahun sebanyak 10 orang, usia 31 – 35 

tahun sebanyak 5 orang, dan usia  36 tahun sebanyak 5 orang. 

2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

  Adapun data mengenai jenis kelamin responden yang diteliti 

adalah sebagai berikut: 

Tabel. 4.3 

Jenis Kelamin Responden 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-Laki 5 12,5% 

2. Perempuan 35 87,5% 

Jumlah 40 100% 
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Berdasarkan keterangan tabel diatas, dapat diketahui karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin dari keseluruhan sampel sebanyak 40 

responden, yaitu 5  laki-laki dan 35 perempuan. 

 

D. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument penelitian. Syarat pengambilan keputusannya 

apabila r hitung   r tabel dengan signifikansi 5%, maka instrumen kuesioner 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Dari jumlah 

responden yang digunakan dalam penelitian, diketahui besarnya r tabel 

adalah 0,4438 (df = N-2 = 20 – 2 = 18) dengan taraf signifikansi 5%. Jadi 

item pernyataan kuesioner dinyatakan valid apabila nila r hitung  r tabel pada 

Correct Item Total Pearson Correlation. Berikut ini hasil uji validitas dari 

masing-masing variabel: 

Tabel. 4.4 

Hasil Uji Validitas Daring 

 

Variabel Item 

Pertanyaan 

 

Pearson 

Correlation 

(N=100) 

Taraf 

Signifikansi 

5% r tabel 

Keterangan 

Kepuasan 

Pelanggan 

Y.1 0,776 0,4438 Valid 

Y.2 0,833 0,4438 Valid 

Y.3 0,829 0,4438 Valid 
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Y.4 0,784 0,4438 Valid 

Y.5 0,794 0,4438 Valid 

Y.6 0,759 0,4438 Valid 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 22 

  Berdasarkan pada tabel diatas, seluruh item pertanyaan adalah 

valid karena nilai Corrected Item Total Correlation > 0,4438. Sehingga 

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan atau indikator kuesioner 

memenuhi persyaratan validitas serta dinyatakan valid. 

Tabel. 4.5 

Hasil Uji Validitas Luring 

 

Variabel Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

(N=100) 

Taraf 

Signifikansi 

5% r tabel 

Keterangan 

Kepuasan 

Pelanggan  

Y.1 0,741 0,4438 Valid 

Y.2 0,570 0,4438 Valid 

Y.3 0,611 0,4438 Valid 

Y.4 0,594 0,4438 Valid 

Y.5 0,742 0,4438 Valid 

Y.6 0,622 0,4438 Valid 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 22 

  Berdasarkan pada tabel diatas, seluruh item pertanyaan adalah 

valid karena nilai Corrected Item Total Correlation > 0,4438. Sehingga 

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan atau indikator kuesioner 

memenuhi persyaratan validitas serta dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabillitas 

 Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan secara eksternal maupun 

internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest 

(stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas 

instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada 

pada instrumen dengan teknik tertentu. Untuk pengujian reliabilitas dapat 

mengacu pada nilai Cronbach Alpha (). Uji reliabilitas dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka pertanyaan reliabel, 

2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka pertanyaan tidak reliabel. 

Nilai Alpha r hitung: 

0,8 – 1,0  : Reliabilitas baik 

0,6 – 0,799  : Reliabilitas diterima 

Kurang dari 0,6 : Reliabilitas kurang baik 

Berdasarkan uji SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel. 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Daring 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kepuasan Pelanggan  0,850 Reliabilitas baik 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 22 

  Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan  bahwa kepuasan 

pelanggan diperoleh nilai 0,850. Hasil tersebut menyatakan bahwa 
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pernyataan setiap variabel dalam kuesioner pada penelitian ini adalah 

reliabel.  

Tabel. 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Luring 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kepuasan Pelanggan  0,720 Reliabilitas diterima 

 Sumber : Data diolah oleh SPSS 22 

  Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan  bahwa masing-masing 

variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih 

besar dari 0,06 yaitu variabel kualitas layanan (X1) diperoleh nilai 0,678, 

Harga (X2) diperoleh nilai 0,878, Promosi (X3) diperoleh nilai 0,775, dan 

Kepuasan pelanggan (Y) diperoleh nilai 0,720. Hasil tersebut menyatakan 

bahwa pernyataan setiap variabel dalam kuesioner pada penelitian ini 

adalah reliabel.  

3. Uji Normalitas 

Konsep dasar pengguna uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 

dengan membandingkan distribusi data. Dalam hal ini membandingkan 

distribusi antara data yang akan diuji normalitasnya dengan distribusi 

normal baku. Distribusi normal baku merupakan data-data yang telah 

ditransformasikan ke dalam Z-Score dan data tersebut diasumsikan 

terdistribusi normal. Dengan demikian uji Kolmogorov Smirnov atau 

Distribusi normal, jika nilai prob. / Sig F > 5 % 

Distribusi tidak normal, jika nilai prob. / Sig F  5 % 
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Berdasarkan uji SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel. 4.8 

Hasil Uji Normalitas Daring 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
2.37751773 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .148 

Positive .119 

Negative -.148 

Test Statistic .148 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

   Sumber : Data diolah oleh SPSS 22 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05 

maka dapat disimpulkan  bahwa nilai residual berdistribusi normal.  
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Tabel. 4.9 

Hasil Uji Normalitas Luring 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
2.64355837 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .124 

Positive .094 

Negative -.124 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Sumber : Data diolah oleh SPSS 22 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200, 

dimana 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan  bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

4. Uji Homogenitas 

  Sebelum melakukan uji beda mean dua sampel bebas (Independent 

Sample T-tes), maka perlu dilakukan uji homogenistas. Uji ini digunakan 

untuk menentukan asumsi apakah varians kedua sampel bebas tersebut 

sama (homogen) atau varians tidak sama (heterogen). Uji homogenitas 
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berbeda dengan uji normalitas meskipun sama-sama dugunakan sebagai 

syarat dalam uji parametrik. Sebaliknya, uji homogenitas hanya digunakan 

pada uji parametric yang menguji perbedaan antara kedua kelompok atau 

beberapa kelompok yang berbeda subjeknya atau sumber datanya. Sama 

seperti uji normalitas, kriteria pengujian yang digunakan adalah apabila 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari 

dua atau lebih kelompok ialah sama. 

Berdasarkan uji SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel. 4.10 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

KEPUASAN_PELANGGAN   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.310 1 38 .581 

        Sumber : Data diolah oleh SPSS 22 

 Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui nilai signifikansi 0,581, 

dimana nilai 0,581 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil kepuasan 

pelanggan untuk distribusi datanya adalah homogen.  

5. Uji T Dua Sampel Independen (Independen Sampel T-Test) 

  Uji T dua sampel independen (Independen Sampe t-test) bertujuan 

untuk menguji adakah perbedaan rata-rata abtara dua kelompok sampel 

yang tidak berpasangan. Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak yang berararti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan, sebaliknya jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
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diterima yang berarti terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan. Atau 

membandingkan t-hitung dengan t-tabel, jika nilai t-hitung < t-tabel maka 

H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan atar kelompok dan sebaliknya. Berdasarkan uji SPSS 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel. 4.11 

Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KEPUA

SAN_ 

PELAN

GGAN 

Equal 

variances 

assumed 

.310 .581 5.473 38 .000 5.600 1.023 3.528 7.672 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  5.473 37.455 .000 5.600 1.023 3.527 7.673 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 22 

   Berdasarkan output diatas diketahui nilai sig sebesar 0,00 lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kepuasan pelanggan  belanja daring dan luring. 

Diketahui untuk mencari nilai t-tabel, nilai a diperoleh a/2 = 0,05/2 = 

0,025 dengan derajat kebebasan (df) 40-2 = 38, maka dilihat pada 

distribusi nilai t-tabel diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,02439.  
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   Karena nilai t-hitung 5,473 > t-tabel maka disimpulkan bahwa H1 

diterima  dan H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan antara kepuasan 

pelanggan belanja daring dan luring. 

 


